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ABSTRACT
This research aims to determine the characteristics of hydrology, how much the critical discharge (maximum
and minimum) that occurred in the catchment area of Padang Guci of regency Kaur provinceBengkulu.the
Purpota ucc rooondar;r filc with lurysy and anabzing thc oharaotoristic filc of thc catchmsnt oroa of podang
Guc. The research result indicate that wide of Catchment area is 526,89 lsn, by steep topography to very steep is
56,10 o/o,flat to slope slightly is 43,90o/o. the catchment area of Padang Guci have a long fomr by RE value is
0,39 minus 0,5 from the catchment area of Padang Guci by the sideways is 2,08 %o andby the diffirent of
maximum high is 2-545m.The prime long river is 44,913 km and the longest river is 46,745 km. By solid
drainage is relative normal and never have a flooded area and dried area-the yearsly rainfall total catchment area
of Padang Guci is befween 2000-3000 mm/years level.And haye wet month during in year. catchment area of
Padang Guci have A tipe B of climate,by the aquivalent of dry and wet month is 0,26. The condition of use land
for mix dry agricuiture is 37,18 o/o and wct agriculture is 2,54o/c,the resisonce is !,2 yo and the fiorest is 60,1g o/o.
for over 2 vears oid at the time. the maximum discharge in the catchment area padang Guci at l6z.9s7
m3/second and the minimum discharge at0,179 m3lsecond.
Kel,words : C har a c t e r i s I i cs of hy dr o I o gt,
1. PENDAHULUAN
Provinsi Bengkulu dialiri 134
sungai dan anak sungai yang bermuara ke
Samu<iera intionesia (BpS 2005).
Kerusakan Daerah Aliran Sungai (DAS)
yang sekaligus juga merupakan daerah
tangkapan ur (catchment area), saat ini
menjadi masalah diberbagai wilayah di
Indonesia. Salah satunya daerah tangkapan
DAS Dqrlo--,,',..; Ai I/^L,.^^.^- t-/snr r cr_i.aiiE UuLi Ui Naouilaicn f\auf
Propinsi Bengkulu. Posisi geografisnya
terletak pada l0io(r'15.0" - 103o)6'51,6,,
Bujur Tinurr cjan rlu l 
-5'6.8" - 4n36' 1 .6-
Lintang Selatan. DAS padang Guci
terletak dalanr betrerapa *.ilayah
kecamatan, yaitu Krcarnatan padang Guci
Kaur LJtara, Kecamatan
Hilir, dan Kecamatan
Tanjung Kemuning. Seluruh kecamatan
tersebut berada dalam wilayah Kabupaten
Kaur. Luas daerah aliran sungai padang
Guci adalah 526,892km2 atau 52.689,2ha.
Hulu DAS ini berada di punggung
pegunungan Bukit Barisan,dengan
ketinggian mencapai lebih dari 2.650 m
dari muka iaut, Kemiringan lahan dibagian
hulu curam sampai sangat curam, dengan
kemiringarr dari 2-5-45 0Z sampai lebih dari
55% (Samsu. 2010)
Faktor- laktor yang mempengaruhi
aliran sungai secara umum dapat dibagi 2
yaitu, karakteristik hujan dan karakteristk
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hulu, kecarnatsn
Padang Guci
DAS (Schwaab, et al., 1981 dalam
Anonim D. Karakteristik hujan yang
mempengaruhi aliran sungai adalah
iumlah, intensitas, hmf, hujan dan
tistibusi hujan yang jatuh pada suatu
DAS; sedangkan pengaruh karakteristik
DAS ditentukan oleh ukuran, bentuk,
rrientasi, topografi, geologi dan
lenggunaan lahan. Selama ini,
rendekatan pembangunan DAS
rerkelanjutan sangat beragam dan
rergantung kepada keragaman kondisi
nasing-masing daerah. Beberapa
rendekatan yang berkaitan dengan
rcmbangunan berkelanjutan antara lain
nelalui konsep pembangunan dalam
;ustainable developmerr didasarkan atas
ieberlanjutan pembangunan dalam lima
limensi, yaitu dimensi ekonomi, dimensi
:kologi (lingkungan), dimensi sosial,
limensi teknologi dan kelembagaan.
)engan konsep pembangunan area
angkapan air Padang Guci melalui
rcngelolan berkelanjutan maka perlunya
lilakukan analisis karakteristik dan debit
ritis (maksimum dan minimum) DAS
)adang Guci.
)emikiran tersebut menjacii iatar beiakang
entang perlunya dilakukan studi para
rihak yang terlibat dalanr kegiatan
rengelolaan DAS padang Guci di
labupaten kaur Propinsi Bengkulu.
2. DASAR TEORJ
2.1 Hidrologi
Menurut Achmad (2011), hidrologi
adalah cabang ilmu dari ilmu kebumian.
Hidrologi merupakan ilmu yang penting
dalam pengembangan, utilisasi dana
manajemen sumber daya air yang dewasa
ini semakin meningkat realisasinya di
berbagai tingkatan. Pemahaman ilmu
hidrologi akan membantu kita dalam
menyelesaikan permasalahan berupa
kekeringan, banjir, perencanium sumber
daya air seperti dalam desain
irigasi/bendungan, pengelolaan daerah
aliran sungai, degradasi lahan, sedimentasi
dan permasalahan lain yang terkait dengan
kasus keairan.
2.2 Siklus l{idrologi
Secara singkat proses hidrologi
terdiri dari presipitasi atau turunnya hujan,
evaporasi atau penguapan, infiltrasi atau
meresapnya air ke dalam tanah, danrun off
atau limpasan, baik limpasan permukaan
(sudace run of| maupun limpasan air
Sumher: Soemarto. I 987.





































aliran sungai secara umum dapat dibagi 2
yaitu, karakteristik hujan dan karakteristk
DAS (Schwaab,etal.,l98l dalam Anonim
I). Karakteristik hujan yang mempengaruhi
aliran sungai adalah jumlah, intensitas,
lama hujan dan distribusi hujan yang jatuh
pada suatu DAS; sedangkan pengaruh
karakteristik DAS ditentukan oleh ukuran,
bentuk, orientasi, topografi, geologi dan
penggunaan lahan.
2.4 Daerah Aliran Sungai (DAS)
Daerah Aliran Sungai (DAS)
merupakan daerah yang dibatasi
punggung-punggung gunung dimana air
hujan yang jatuh pada daerah tersebut akan
ditampung oleh punggung gunung tersebut
dan dialirkan melalui sungai-sungai kecil
kesungai utama (Mannan, 1977). Daerah
aliran sungai biasanya dibagi menjadi
daerah hulu, tengah dan hilir. Daerah hulu
DAS merupakan daerah konservasi,
mempunyai kerapatan drainase lebih
tinggi, merupakan daerah dengan
kemiringan lereng besar. Daerah hilir DAS
merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan
<irainase iebih kecii <ian merupakan dengan
kemiringan lereng keoil. Daerah Aliran
Sungai harjan tengah nrerupakan daerah
transisi dtiri kedr-ra keadaan DAS yang
berbeda tersebr,rt (Asdak. 2007).
Debit
Pengertian Debit
Menurut Anonim II (2009), debit air
(water discharge) adalah volume air yang
mengalir melalui suatu penampang
melintang sungai per satuan waktu,
dalam satuan m3/detik. Debit suatu aliran
sungai sangat bergantung dengan curah
hujan yang turun dalam suatu DAS.
Sernakin besar curah hujan yang turun,
maka semakin besar pula debit yang
mengalir pada suatu penampang sungai,
dan begitu juga sebaliknya.
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukafi di Daerah
Aliran Sungai Padang Guci Kabupaten
Kaur Provinsi Bengkulu. Lokasi tinjauan
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1
PROVINSI BENGKULU
Gambar l.l. Daerah AIiran Sungai Padang Guci
3.1 Nletode Penelitian
3.1.1 Pengumpulan data
Studi pustaka dilakukan dengan
mengunrpLrlkan data sekunder dari instansi
2.5.
2.5.1
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terkait, jurnal dan literature. Sedangkan
primer didapat dari survei lapangan dan
perhitungan.
Adapun data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
Data curah hujan selama 20 tahun
terakhir.
Peta land unit daerah tangkapan
DAS Padang Guci Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu.
Peta daerah tangkapan DAS
Padang Guci Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu.
Data tata guna lahan dan
karakteristik daerah tangkapan
DAS Padang Guci Kabupaten Kaur
Provinsi Bengkulu.
Data topografi dan geologi daerah
tangkapan DAS Padang Guci
Kabupaten Kaur provinsi
Bengkulu.
3.1.2 Tahapan Pelaksanaan penelitian
Tahapan-tahapan pelaksanaan
penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut :
a. Pengumpulan data sekunder.
b. Mengidentifikasi karakteristik
hidrologi pada daerah DAS padang
Guci yang melipuli kondisi tanah,
curah hujan" panjang serta
kemiringan (slope) sungai, dan tata
guna lahan.
4.1 PEMBAIIASAIY
4.2 Gambaran Umum Kondisi
t.
Wilayah Penelitian
Daerah Aliran Sungai (DAS) Padang
Guci merupakan DAS yang semua
wilayahnya terletak dalam satu wilayah
kabupaten dengan luas sekitar 52.689,2
hektar. Wilayah DAS ini membentang
mulai dari hulu sampai didaerah hilir
terletak di Kabupaten Kaur Provinsi
Bengkulu.
Secara geografis DAS Padang Guci
terletak pada 103"6'15,0"- 103"26'51,6u
Bujur Timur dan 4o15'6.80' - 4"36'1.6"
Lintang Seiatan. DAS Padang Guci terdiri
atas 4 (Empat ) sub DAS yaitu padang
Guci Hulu, belirang, Cawang dan padang
Guci Hilir. Luasnya 52.689,2 hektar
mencakup areal mulai dari hulu sampai ke
hilir termasuk dalam wilayah Kabupaten
kaur Provinsi Bengkulu. Luas DAS
Padang guci apabila dibagi dalam masing
masing sub DAS dan wilayah
administrasi kabupaten, dapat dilihat pada
Tabel 4.1 Can 4.2 Berdasarkan klasifikasi
luas DAS, DAS Padang Guci termasuk
kategori kecil karena luasnya berada pada
selang 1 0.000- 1 00.000 Ha.
4.3 Karakteristik Hidrologi DAS padang
Guci
4.3.1 Kondisi TnJrografi DAS Padang Guci
Berdasarkatl persalnaan C irculttrity Ratio
Militer Dalanr BPDAS Ketahun (1953),



























maka diperoleh derajat kebundaran sub
DAS di DAS Padang Guci sebesar 0,27 
-
0,40. Sehingga bentuk sub DAS ini
termasuk memanjang karena nilai CR-nya
lebih kecil dari 0,5. Karena berbentuk
memanjang,maka perjalanan debit banjir
dari anak-anak sungai akan berbeda-beda
waktu tempuhnya hingga kehilir sehingga
potensi banjir kehilir relative kecil. Nilai
Circularity Ratio masing-masing sub DAS
di DAS Padang guci disajikan pada tabel
4.3. Keliling DAS Padang Guci adalah
sepanjang 128,2 km. Keliling DAS
merupakan panjang garis datar daripada
batas DAS, Cisa;ikan pada Tabel 4.4
abd 4 Iatrb pada nuilgauins Sub DAS Padus Guci
\o
I{rm Sub
DASEeltuk Perime&r Sub DAS
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43.2 Relief DAS
Relief DAS merupakan bentuk
permukaan dari DAS tersebut. Relief pada
DAS Padang guci sebagian besar
bertopografi curam sampai sangat curam
seluas 242.6532 km, ( 46,05 %) yang
tersebar di wilayah tengah dan hulu yang
merupakan bagian dari gugusan
pegunungan bukit barisan
selatan,sedangkan topografi datar hingga
landai terdapat pada daerah hilir dan
tengah seluas 230,8591 km2 (43,82%).
Berdasarkan hasil analisis peta rupa bumi
lndonesia dan deliniasi DAS Padang Guci
menggunakan ATcGIS versi 9.3 pada
proyeksi UTM Zone 48S cakupan Luas
masing-masing kategori DAS disajikan
pada Tabel




Kdas Lereog Bentuk f,r Kd ("/o)
n Q0.; l8 197,6 l0{,v6 J-" I
9-li9; Lardai 4.5t8,3 ,15.88 S
) t6-ti1.6 Agali Cunn 5.338.0 53,18 l0 i
l t6-,r0l,i Curan il.771.7 t17.i3 2l,l
>40qi Sargat Cunn 12.492.2 l],1.93 l
Toul 5?.689,2 516.89 100
Sunb? : l. Petq Rrya buni lndon*iattllyah Br,agtula stala ! :jf,.AA\
Boio:u tatah lalun !986- /95,1
).Pen D.iS hop.oui tsenghlu tfula I : ISA.AAA
Berdasarkan hasil analisis lereng
rata-rata peta rupa bumi Indonesia wiiayah
DAS Padang guci dan hasil deliniasi DAS
Padang Guci menggunakan Proqrarrr
r\rcGIS vcrsi l0 pada proyeksi UTM Zonc
48S yan-u clihitung menggunakan rllnlr.rs
()ounter Lenght Method dari Avery (197,5)
Jural llrniLthBrltnq.\iLtn.r't'eknologiMurniDisiplinddnAntarDisiplinLol ),No.ll. l.atrunl.lll.September 4-l
dan Hortun ( 1945 ) menunjukkan bahwa
DAS Padang Guci memiliki kerniringan
sangat cuftrm dengan nilai lereng rata-rata
28,04Yo. Hasil perhitungan lereng ratqrata
untuk bahwa Sub DAS Belirang, Padang
Guci Hulu,dan Cawang memiliki
kemiringan sangat curam,sedangkan Sub
DAS padang Guci Hilir memiliki
kemiringan landai. Hasil perhitungan
lereng rata-rata masing-masing Sub DAS
dapat dilihat pada tabel 4.6
Trbd 4.6 Huil pcrhinragrn laag ra:.nra







I Cawmg 15 11322365 91761197 1 28,9i
1 Bdirarg 25 197389i 8 l{0966.120.5 35,01
3
Dz.{,"o G,;
u.,1.. 25 211?105 5 161438r02.5 )t,'t6
I Padang Guci
EilN 2i 615U7.4 t20723U6.0 r.99
Total&crau 25 i90898?.1 526892165 6 2E.0{
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DAS Padang Guci berbentuk
memanjang dengan nilai Re :0,39 kurang
dari 0,5 iuas DAS, <iengan kemiringan
2,08 % dengan perbedaan tinggi
maksimum yaitu 2.545 m. Dengan
Kemiringan Sub DAS Berlirang, Padang
Guci Hulu, dan Cawang yang masuk
kategori sangat curam, maka aliran air
pennukaan pada ketiga sub DAS ini
sangat cepat dan memiliki tenaga
erosivitas yang besar yang akan
berakibat pada erosi lahan sangat
tinggi. Sedangkan pada Sub DAS Padang
Guci Hilir kerniringannva landai sehingga
potensi erosi lahan akibat aliran
permukaan relatif kecil.
Aliran air permukaan yang sangat
cepat dan tenaga erisivitas yang besar
di masing-masing sub DAS di DAS
Padang Guci ini mengakibatkan
terangkutnya Sedimen yang cukup
besar, baik jumlah maupun ukuran.
Dengan alur sungai utama yang tidak
dalam dan mengikuti kontur
permukaan lahan DAS, kondisi tersebut
diatas membent'uk karakteristik aliran
sungai di DAS Padang Guci yang khas
yaitu:
l. Kecepatan aliran sungai deras kecuali
pada bagian hilir DAS yang datar
2. Alur sungai relatig dangkal
3. Penampang Sungai tidak teratur
4. Alur sunsai berliku-liku dan sering
berpindah alur
5. Disepanjang alur singai terjadi aliran
bantaran
6. Alur Sungai berbatu dan alirannya tidak
sejajar
Berdasarkan analisis peta rupa
Bumi Indonesia dan deliniasi DAS
Padang Guci menggunakan program
ATcCIS versi 10 pada proyeksi UTM
Zone 4ltS. rentang elevasi DAS Padang
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membentang dari tepi laut SamudriUindia
sampai gugusan puncak bukit Barisan
Selatan. Luas wilayah menurut rentang
elevasi di DAS Padang Guci dapat dilihat
padaTabel.4.7
Tabd 4.7 Eoasi DAS Padang Gud
: Pda D.tS pbpnai leilgfulu stala I :2 : A.OAA
Tipe-tipe ekosistem berdasarkan
ketinggian tempat yang terdapatr
diwilayah DAS Padang Guci antara lain :
a. Ekosistem dataran Rendah seluas
24,69Yo ( 0-250 m dpl )
b. Ekosistem dataran tinggi seluas 38,0g
%(2s0-1000 m dpl)
c. Ekosistem pegunungan rendah seluas
t3Js%( 1000-1500 m dpl )
d. Ekosisiem pegunungan sedang seiuas
1,4.7}oh (1500-2000 m dpl)
e. ftkosistem pegunungan tinggi seluas
9.i9(),t(>2000mdpl)
4.1.1 Pan.iang sungai Utama dan
lJerclasarkan hasil analisis jaringan
sungai pada Wta rupa bumi Indonesia
wilayah DAS Padang Guci dan deliniasi
DAS Padang Guci pada proyeksi UTM
Zone 48S diperoleh panjang sungai utama
terpanjang dari masing-masing sub DAS di
DAS Padang Guci yakni sungai Belirang
sebesar 26,362 km, sungai Padang Guci
Hulu sebesar 24,530 km, Padang Guci
Hilir 20,383, dan Cawang 17,001 km.
43.3 Panjang sungai Utama dan
Panjang Sungai Terpanjang
Berdasarkan jaringan sungai pada
peta rupa bumi Indonesia wilayah DAS
Padang Guci terdiri dari ; sungai Belirang
{26,362 km), kemudian diikuti seeara
berturut-berturut oleh sungai Padang Guci
Hulu (24,530 km),Padang Guci Hilir
(20,383), dan Cawang (17,001 km).
Panjang sungai utama pada DAS
Padang Guci yakni 44,913 km yang
meliputi aliran sungai utama Padang Guci
Hilir dan Padang guci Hulu.
Sedangkan,panjang sungai terpanjang
yakni 46,745 km yang meliputi aliran
sungai utama Padang Guci Hilir dan
Belirang. Dengan demikian pada DAS
Padang Guci, panjang sungai utama dan
sungai teryanjang tidak sama.
4.3.4 Kepadatan Aliran
Kepadatan aliran adalah sLralrr auska
indeks yang menunjukkan baiir aknl,ir
sungeii atau anak sungai dalam suatLr DAS.
Rerdasarkan indeks kepadatan aliran
l.psr, rup brai lhdoilsia vilqdh
ga*.s o t@ai fdia I g86J g2 
'-
lurol llntnlt ilrrldnq Sains Tbknotogi Murni Disiplin tlon .lnrrtr l)r.sirlin I'ri ) \;o. l,l. -t'ahun I/lll, Seprember 45
tersebut secara umum DAS Padang Guci
relatif Normal alarni yakni tidak
mengalami genangan dan tidak sering
mengalami kekeringan. Lynsley (1949),
menyatakan bahwa jika nilai kepadatan
drainase lebih kecil dart0.62 kmlkm'zDAS
mengalami penggenangan, sedangkan jika
nilai kepadatan aliran lebih besar dari 3,10
km/'z DAS sering mengalami kekeringan.
4.3.5 Kondisi Curah Hujan dan lklim
Curah hujan tahuna dan bulanan
pada DAS Padang Guci disajikan pada
Gambar berikut.







Clrah Huian Rata-Eta Eulanan DAS Padang 6uci
Gambu 4.2 Curai Hujal Ratr-rata Bulanan DAS Padalg Guci
E
'Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa
DAS Padang Guci mempunyai bulan
basah (curah hujan lebih dari 100 mm) di
sepanjang tahun. Curah hujan terendah
terjadi pada bulan Juni, dan Juli, yang
besamya berkisar antara 100 130
mm;'bulan. Klasifikasi iklim DAS Padang
Guci adalah tipe iklim B dimana rata-rata
perbandingan jumlah bulan kering dan
bulan basahnya adalah 0,26
4.2.6 Kondisi Penggunaan Lahan
Kondisi penutupan lahan suatu DAS
^^.^^^. l:^--^--rL: ^l-1" hahft-rrnoonssrrt54L srPLrrl5asar l/br.t,l,s...g.r
lahan,yang merupakan wujud dari
pemanfaatan suatu lahan yang terkait
dengan kebutuhan hidup, sehingga tujuan
pcr)gBunaan lahan adalah uniuk
memperoleh manfaat terbaik. Menurut
Ars;,,aC dalam BPDAS ketahun ( 2006 )
menvatakan bahwa penggunaan lahan
diartikan sebagai bentuk intervensi (
c.rinplrr tanqan ) rnanusia terhadap lahan
dalanr rangka memenuhi kebutuhan
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Menurut BPDAS Ketahun (2013)
Jurnlah curah hujan tahunan daerah aliran
sungai Padang Guci pada 20 tahun
terakhir sebagian besar berada pada level
2000 3000 mm/tahun, jumlah curah
htrjan tertingi terjadi pada tahun 1992 yaitu
pada level 4500 mm/tahun, dan terendah
teriadi pada tahr,rn 2006 yaitu dibawah 500
nrnr/tahrrn.
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pencerminan dari pemanfaatan sumber
daya alam yang paling optimal dan
seharusnya penggunaan lahan yang ada
drjaga agar tidak menurunkan potensi
lahan itu sendiri. Tutupan latran
merupakan gambaran dari wujud
pengguruun suatu lahan terkait
pemanfaatan sumber daya alam.
Karakteristik pengguna n lahan
merupakan salah satu bentuk intervensi
manusia dalam pengelolaan DAS. Kondisi
penggunazrn lahan di DAS Padang Guci
Dapat dilihat pada Tabel 4.1 1.
Berdasarkan hasil interpretasi citra satelit,
dari luas wilayah DAS 52.689,2 Ha,
penggunaan lahan untuk pertanian lahan
kering campur seluas 37,L8o . Pertanian
iahan basah seluas 2,54o , pemukiman
seluas I)ohdan hutan seluas 60.18 %.
4.2.7 Sebaran Jenis Tanah
Menurut BPDAS Kcialrun 
.ienis
tanah 1,ang difumpai di DAS Padang Guci
rnerupakan jenis tanah mineral masan.l
yang sudah tua. Berdasarkan Klasifikasi
SDA, jenis-jenis tanah yang dijumpai di
DAS Padang Guci termasuk ordo
Inceptisol, ultisol, dan allouvial yang
didominasi oleh great group tanah
distrandept, distropept, hapludult, dan
tropagep.
n 4.28 Debit Maksimum
Besarnya debit aliran pada suatu DAS
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya curah hujan, kondisi tutupan
lahan dan hutan, (Amri K, dkk 2014).
Besarnya debit maksimum DAS Padang




Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. DAS Padang Guci memiliki
karakteristik hidrologi yang meliputi
hal-hal sebagai berikut :
a. Relief pada DAS padang guci
sebagian besar bertopografi
curam sampai sangat curam
seluas 242.6532 knr' ( .i6.05 %)
yang tersebar rli *ilaiah tcngah
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datar hingga landai terdaPat
pada daerah hilir dan tengah
seluas 230,859 1 l.orf (43,82%).
DAS Padang Guci memiliki
kemiringan sangat curam
dengan nilai lereng rata-rata
28,04Yo. Sub DAS Belirang,
Padang Guci Hulu,dan Cawang
memiliki kemiringan sangat
curam, sedangkan Sub DAS
padang Guci Hilir memiliki
kemiringan landai
Mempunyai bulan basah di
sepanjang tahun dengan pola
curah hujan tertingei teiiadi
pada Tahun l99l sebesar
berkisar 146,00 mm/bulan dan
pola curah hujan terendah terjadi
pada Tahun 2006 sebesar
berkisar 27.600 mm./bulan.
Termasuk iklim Tipe B dimana
perbandingan jumlah bulan
kering dan basahnya adalah
0,26.
e. Penggunaan lahan untuk
pertanian lahan kering dan
campur 37,18oh, petanian lahan
basah 2,54Yo, pemukiman seluas
l,2o/o dan hutan seluas 60.18%.
Debit maksimum yang terjadi pacla
daerah aliran sungai Padang gr-t,:i
untuk berbagai periode ulang 2 tahun
dipcroleh sebesar | 62,957 m','dctik.
SARAN
Perlunya peran aktif dad semua
pemangku kepentingan di DAS
padang Guci untuk
mengimplentasikan perencanaan dan
pengelolaan DAS Padang Guci
2. Untuk menjaga kelestarian DAS
Padang Guci, hendaknya pihak
pengelola pemerintah Balai Sungai
Sumetera VII mengevaluasi
perubahan fungsi tata guna lahan
pada DAS Padang Guci
DAFTAR PUSTAKA





Amri K, Halim A, Ngudiantoro, Barchia F,
2013. Rainfall Analysis for
Estimation of Peak Discharge and
Soil Erosion on teh Cathment Area




(ICOIA 2014) Hongkong IACSIT
2014
.{ncrnim L AI |tom BAB II Tinf auon
P us t akafOnline]. Tersedia: http : /lre p
ository. ipb.ac. id/bitstream/hand le/ 1
















Anonim II, 2009. Peraturan Direlaur
Jenderal Rehabilitasi Lahan
DanPerhutanan Sosial Tentang




Asdak, C., 2007. Hidrologi dan
Pengolahan Daerah Aliron Sungai.
UGM-Pres s, Yo gyakarta.
BP-DAS Ketahun, 2013.Na,skah Rencqna
Pengelolaan DAS Terpadu DAS
Padang Guji. Bengkulu.
BWSS VII (PU bagian Hidrologi), 2013.
Bengkulu dan rekapitulas i.




Muttaqin, A.Y., 2006, Kinerja Sistem
Drainase yong Berkelanjutan
B e rb as i s P ar t i s ip a s i Ma s y ar a kat,lJ n
iversitas Diponegoro, Semarang.
Seprina, 20ll,Ukuran Rata-Rata Dalam
Statistik, [Online]. Tersedia:
http : i/rechasepri na. blo gs pot. corn/2
0 I 1 /08/ukuran-rata-rata-dalanr-
statistik.html
Triatmodjo, Bambang." 20()9. tlidrologi
Terapan. UGM-Press. Yogvakarta.
Juml llmiah BrdangSains leknologi ,\luntt l.tr.stltltrt ildn..lntdr Disiplin Vol. 2, No.t4. Tahun L ltl. .\cltretnbu 49
